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Hadits #1077 

Mu’adz h berkata,

ي  �تِ
أْ كَ �تَ ي رَسُولُ اِلله - g - إِلَ اليَمَنِ ، فَقَالَ : )) إنَّ بَعَثَ�نِ

نْ لَا إلَه إلاَّ اُلله 
َ
ادَةِ أ َ َ مْ إِلَ �ش هْلِ الكِتَابِ ، فَادْعُُ

َ
قَوْماً مِنْ أ

هُمْ أنَّ اَلله  طَاعُوا لِذلِكَ ، فَأعْلِْ
َ
ي رَسُولُ اِلله ، فَإِنْ هُْ أ

ِّ �ن
َ
، وأ

ي كُِّ يَومٍ وَلَيلَتٍ ، فَإنْ هُْ  ِ
سَ صَلَوَاتٍ �ن ْ مْ �نَ ِ ْ َضَ عَلَ�ي تَعَالَ افْ�تَ

مْ صَدَقَةً  ِ ْ ضَ عَلَ�ي َ هُمْ أنَّ اَلله تَعَالَ افْ�تَ أطَاعُوا لِذَلِكَ ، فَأعْلِْ
مْ ، فَإنْ هُْ أطَاعُوا لِذلِكَ  ِ دُّ عَلَ فُقَرَا�أِ َ مْ فَ�تُ ِ تُؤخَذُ مِنْ أغْنِيَا�أِ
ا  َ َ هُ لَيْسَ بَي�ن قِ دَعْوَةَ المظْلُومِ ، فَإِنَّ َ أمْوَالِهمْ ، وَاتَّ كَ وَكَرَا�أِ ، فَإ�يَّ

فَقٌ عَلَيهِ َابٌ (( مُتَّ نَ اِلله حِج وبَ�يْ

semuanya (seperti dalam 
surah At-Taubah ayat 60).

17. Zakat disalurkan pada orang 
fakir (miskin) setempat 
dan mereka lebih berhak 
dibanding menyalurkannya 
ke  tempat  yang jauh. 
Orang setempat jika diberi 
zakat pasti akan meredam 
kebencian dan permusuhan 
mereka pada orang-orang 
kaya.

18. Tidak boleh mengambil zakat 
dari harta yang berharga--
yang dituntut adalah yang 
pertengahan--kecuali dengan 
ridha pemiliknya.

19. Doa orang yang terzalimi 
mudah diijabahi (terkabul), 
baik yang tezalimi muslim 
atau kafir.

20. Kezaliman itu diharamkan 
k a re n a  d a l a m  h ad i t s 
disebutkan bahwa penarik 

zakat tidak boleh mengambil 
harta lebih dari kewajiban.

21. Khabar (berita) dari satu 
orang diterima dan boleh 
diamalkan.

Semoga bermanfaat.
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Dakwahi Tauhid, Shalat 
lalu Zakat



“Rasulullah g mengutusku ke 
Yaman, maka beliau berkata, 
‘Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi kaum dari Ahli 
Kitab, maka ajaklah mereka 
untuk bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak disembah kecuali 
Allah dan aku adalah utusan Allah. 
Jika mereka menaati itu, maka 
beritahukanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima 
waktu sehari semalam setiap 
harinya. Jika mereka menaati 
itu, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah juga telah 
mewajibkan kepada mereka 
sedekah (zakat)  yang diambil 
dari orang-orang kaya di antara 
mereka dan disalurkan kepada 
orang-orang fakir (miskin) di 
tengah-tengah mereka. Jika mereka 
menaati itu, maka jauhilah harta 
berharga mereka. Waspadalah 
terhadap doa orang yang 
terzalimi karena tidak ada hijab 
(penghalang) antara doanya dan 
Allah (artinya: mudah terkabul, 
pen.).” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. 
Bukhari, no. 1496 dan Muslim, no. 
19]

Faedah:

1. Disyari’atkan mengutus dai 
untuk mendakwahkan tauhid 
dan ushulud-diin (pokok-
pokok agama).

2. Yang dijadikan prioritas wajib 
dan utama dalam dakwah 
adalah mendakwahkan 
kalimat laa ilaha illallah 
(kalimat tauhid).

3. Makna syahadat laa ilaha 
illallah adalah mentauhidkan 
(mengesakan) Allah dalam 
ibadah dan meninggalkan 
peribadahan pada selain 
Allah. 

4. Seorang muslim harus 
mengakui bahwa Muhammad 
g adalah utusan Allah. Siapa 
yang tidak beriman kepada 
beliau, maka ia kafir termasuk 
penduduk neraka.

5. I s l amnya  o r ang  kafir 
barulah terbukti dengan 
mengucapkan dan bersaksi 
dengan dua kalimat syahadat.

6. Sebagaimana Ahli Kitab, 
maka seseorang bisa saja 
membaca dan mengetahui 
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makna laa ilaha illallah 
atau tahu tetapi tidak mau 
mengamalkannya.

7. Mendakwahi orang yang 
berilmu seperti Ahli Kitab 
berbeda dengan mendakwahi 
orang jahil--jauh dari ilmu--
seperti orang musyrik.

8. Sebelum berdakwah, dai 
hendaknya punya persiapan 
dan bekal dengan mengetahui 
kondisi umat yang akan 
didakwahi, termasuk juga 
mempelajari berbagai syubhat 
(pemikiran menyimpang). 
Kalau seseorang membekali 
diri dengan baik, tentu ia 
akan berdebat dengan cara 
yang baik.

9. Orang kafir didakwahi dahulu, 
tidak langsung diperangi.

10. Berdakwah i tu  secara 
tadarruj (bertahap) yaitu 
mendahulukan hal yang 
terpenting, baru hal penting 
lainnya.

11. Shalat lima waktu merupakan 
amalan yang utama setelah 
dua kalimat syahadat.

12. Shalat yang diperintahkan 
wajib adalah shalat lima 
waktu sehari semalam, selain 
itu dihukumi sunnah seperti 
shalat Witir.

13. Zakat merupakan amalan 
yang utama setelah shalat.

14. Zakat disebut sedekah karena 
berasal dari kata shidiq (jujur) 
di mana zakat ini dikeluarkan 
untuk membuktikan jujurnya 
orang yang mengeluarkan.

15. Zakat diambil dari orang kaya 
(ghani). Ghani yang dimaksud 
di sini adalah yang memenuhi 
nishab dan haul. Nishab adalah 
kadar minimal suatu harta 
terkena zakat. Sedangkan 
haul berarti harta tersebut 
sudah bertahan selama 
setahun hijriyah. Yang tidak 
memenuhi syarat ini tidaklah 
disebut ghani dalam perihal 
zakat.

16. Di antara penerima zakat 
adalah orang fakir. Hadits di 
atas menjadi dalil bolehnya 
mencukupkan penyaluran 
zakat pada orang fakir saja 
tidak pada delapan ashnaf 


